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ABSTRAK

Nurul Insani, 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui pendekatan
Realistic Mathematic education (RME) pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Takalar.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Pembelajaran Matematika
melalui pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada siswa kelas VII
SMP Negeri 2 Takalar tahun ajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah
penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen
tanpa adanya kelas kontrol dengan desain penelitian The One Group Pretest-Posttest
design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIl; sebanyak 32 orang siswa
yang terdiri dari 19 orang laki-laki dan 13- .orang perempuan. Penelitian
dilaksanakan selama 6 kali pertemuan yaitu 1 kali pretest, 4 kali mengajar, 1 kali
posttest . Instrumen dalam penelitian ini adalah tes untuk melihat hasil belajar
siswa, lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung, serta -lembar angket untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematic Education (RME). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil belajar matematika siswa setelah
pembelajaran - melalui pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)
termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 86,40 dan deviasi standar
8,01. Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat 30 siswa atau 90% yang
mencapai KKM dan 2 siswa atau 10% yang tidak mencapai KKM (mendapat skor
dibawah 75 sehingga dapat dikatakan bhahwa hasil belajar siswa telah mencapai
kriteria ketuntasan secara klasikal yakni= 80%. (2) Rata-rata persentase aktivitas
siswa dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga telah memenuhi kriteria
aktif yakni 83,10% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dimana kriteria
aktif minimal mencapai 75%. (3) Pembelajaran melalui pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) pada siswa kelas V1l; mendapat respon dengan
rata-rata persentase 89,84%. Hal ini tergolong respon positif sebagaimana standar
yang telah ditentukan yaitu = 75% siswa yang merespon positif.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial ketiga indikator efektivitas telah
terpenuhi, maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2
Takalar.

Kata kunci: Pra-eksperimen, efektivitas, pembelajaran matematika, pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME), hasil belajar, aktivitas siswa, respon
siswa.
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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan masalah penting bagi setiap bangsa, lebih-lebih
bagi bangsa yang sedang membangun, sebagaimana yang telah dikatakan oleh
Presiden Soeharto (Manehat, 2014: 1). Sebab pendidikan termasuk salah satu
kebutuhan dasar bagi setiap warga negara khususnya di Indonesia. Sebagai negara
yang sedang membangun, Indonesia periu untuk memiliki sumber daya manusia
yang berkualitas dan salah satu cara untuk meningkatkan sumber daya manusia
tersebut yaitu dengan pendidikan. Proses pendidikan atau proses belajar mengajar
akan memberikan pengertian pada pandangan dan penyesuaian seseorang kearah
kematangan dan kedewasaan. Namun yang terjadi di lapangan adalah pendidikan
belum memberikan hasil sesuai dengan harapan.

Rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan
merupakan salah satu permasalahan pendidikan yang sedang dihadapi oleh bangsa
Indonesia sekarang ini. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional, baik dengan pengembangan kurikulum, peningkatan
kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, sarana pendidikan serta
perbaikan manajemen sekolah. Berbagai usaha yang telah dilakukan ternyata
belum juga menunjukan peningkatan yang signifikan.

Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan adalah matematika. Matematika merupakan

ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern. Aktivitas



manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari penerapan konsep-konsep
matematika. Sebagai ilmu yang universal, matematika tidak dapat terpisahkan dari
berbagai disiplin ilmu yang ada dalam kehidupan manusia. Uraian tersebut sejalan
dengan konsep Freudenthal (Mukhlish, 2012: 1), bahwa matematika merupakan
aktivitas manusia (mathematics as human activities).

Terlepas dari peranannya tersebut, banyak yang memandang matematika
sebagai ilmu yang abstrak; teoritis, penuh dengan.simbol dan rumus-rumus yang
membingungkan. Objek matematika yang abstrak menjadi salah satu faktor
penyebab kesulitan- belajar bagi siswa. Mereka menganggap bahwa apa yang
dipelajarinya kurang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pelajaran
matematika di sekolah menjadi kurang menarik bagi siswa.

Matematika merupakan salah. satu, ilmu dasar yang mempunyai peranan
penting dalam upaya penguasaan ilmu=pengetahuan dan teknologi, (Subarinah,
2013: 1) Sampai batas tertentu matematika hendaknya dapat dikuasai oleh
segenap warga negara Indonesia. Lebih lanjut matematika dapat memberi bekal
kepada siswa untuk menerapkan matematika dalam berbagai keperluan. Akan
tetapi persepsi negatif siswa terhadap matematika tidak dapat diacuhkan begitu
saja. Umumnya pelajaran matematika di sekolah menjadi momok bagi siswa. Sifat
abstrak dari objek matematika menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan
dalam memahami konsep-konsep matematika. Akibatnya prestasi matematika
siswa secara umum belum menggembirakan. Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa umumnya siswa mengerti dengan penjelasan serta contoh soal yang

diberikan guru, namun ketika kembali ke rumah dan ingin menyelesaikan soal-



soal yang sedikit berbeda dengan contoh sebelumnya, siswa kembali bingung
bahkan lupa dengan penjelasan gurunya (Amalia, 2015: 2). Menurut Freudenthal
(Wijaya, 2012: 20), proses belajar siswa hanya akan terjadi jika pengetahuan
(knowledge) yang dipelajari bermakna bagi siswa. Apa yang dialami siswa ini
menunjukkan bahwa siswa belum mempunyai pengetahuan konseptual. Selain itu
pendekatan pembelajaran matematika yang digunakan oleh guru masih
mengandalkan pendekatan-pembelajaran konvensional dimana siswa lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru di depan kelas dengan metode ceramah sebagai
metode utama sehingga pembelajaran dikelas kurang efektif.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada salah seorang Guru
mata pelajaran matematika SMP Negeri 2 Takalar, rata-rata prestasi matematika
siswa kelas VIl pada semester ganjil ‘adalah 77,28 dari standar KKM 75 yang
sudah ditentukan oleh pihak sekolah: Meskipun sudah mencapai standar dengan
baik, Namun dari 32 jumlah siswa masih ada beberapa diantaranya yang nilainya
masih dibawah standar KKM. Sementara itu pendekatan pembelajaran yang
digunakan guru bersangkutan masih berupa pendekatan konvensional dan
tradisional dengan menggunakan metode ceramah sebagai metode utama (wijaya,
2012: 15). Pendekatan konvensional adalah pendekatan dimana siswa lebih
banyak mendengarkan penjelasan guru di depan kelas sedangkan pendekatan
tradisional adalah sebuah pendekatan pembelajaran dimana guru di dalam kelas
menggunakan metode mengajar yang relatif tetap (menoton) pendekatan
pembelajaran ini kurang menggunakan alat atau media yang memadai sehingga

menjadikan siswa kurang aktif bahkan pasif (wijaya, 2012: 17).



Oleh karena itu perlu dikembangkan dan diterapkan suatu pembelajaran
matematika yang tidak hanya mentransfer pengetahuan guru kepada siswa.
Pembelajaran ini hendaknya juga mengaitkan pengalaman kehidupan nyata siswa
dengan materi dan konsep matematika. Pendekatan pembelajaran yang kiranya
tepat adalah pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dimana
pendekatan pembelajaran matematika ini berorientasi pada matematisasi
pengalaman sehari-hari (mathematize of everyday experience) dan menerapkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari (Arifin, 2014:7).

Untuk itu,- dengan" menerapkan pendekatan = Realistic Mathematic
Education (RME) dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap pelajaran matematika,
Utari (Amalia, 2015: 20). Oleh"Karena itu penulis ingin melakukan suatu
penelitian eksperimen dengan judul, Efektivitas pembelajaran matematika
melalui pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Takalar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah pembelajaran matematika
efektif melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Takalar?”. Di tinjau dari beberapa aspek yaitu:

1. Hasil belajar matematika siswa.
2. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika.

3. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika.



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:
“Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Takalar”. Ditinjau dari beberapa Aspek yaitu:
1. Hasil belajar matematika siswa.
2. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika.
3. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, setelah penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran kepada peneliti. “sebagai calon guru mengenai sistem
pembelajaran yang baik di sekolah, sehingga dapat dijadikan acuan untuk
pengembangan ide-ide dalam perbaikan pembelajaran kelak bila menjadi
guru.

2. Bagi Siswa, meningkatkan interaksi siswa dalam proses pembelajaran
sehingga siswa diarahkan untuk aktif dan dapat meningkatkan hasil
belajar matematika.

3. Bagi Guru, melalui metode pembelajaran yang diterapkan, guru
diharapkan memperoleh masukan tentang suatu alternatif pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar matematika sehingga bermanfaat untuk

perbaikan dan peningkatan mutu mengajarnya.



4. Bagi Sekolah, memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam

rangka penyempurnaan pembelajaran khususnya mata pelajaran

matematika.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR
DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata dasar “‘efektif”. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia efektif berarti: (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), (2)
manjur atau mujarab, (3) dapat membawa hasil, berhasil guna. Sedangkan
Efektivitas berarti: (1) keadaan berpengaruh: = hal berkesan, (2) kemanjuran,
kemujaraban, (3) keberhasilan usaha atau tindakan. Secara Etimologis kata Efektif
sering diartikan sebagai mencapai sasaran yang di inginkan (Producing desired
result), Berdampak menyenangkan(Hafing a pleasing effect), bersifat aktual atau
nyata (Actual and Real) (Umam, 2010:4). Keefektifan adalah ketetapan sasaran
dari suatu proses yang berlangsung untuk tujuan yang telah ditetapkn sebelumnya
(Soetopo, 2010:11)

Ekosusilo (Mukhlish, 2012: 15) mengemukakan bahwa efektivitas adalah
suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana apa yang telah direncanakan dapat
tercapai, semakin banyak rencana yang dapat dicapai, berarti semakin efektif pula
kegiatan tersebut. Keefektifan dalam pembelajaran menurut Sadiman (Manehat,
2014: 6) adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar
mengajar. Berdasarkan pengertian efektivitas di atas, maka yang dimaksud

efektivitas pada penelitian ini adalah ukuran keberhasilan dari suatu usaha.



Pembelajaran berasal dari kata dasar ‘“belajar”. Daryanto (2013: 9)
mendefinisikan belajar sebagai proses perolehan, pengasimilasian dan
penginternalisasian masukan kognitif, metodik atau perilaku untuk digunakan
secara efektif saat diperlukan. Menurut Rozigin (Hamka, 2015: 8) belajar adalah
proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku
yang menetap, baik yang dapat diamati.maupun yang tidak dapat diamati secara
langsung yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman dalam
interaksinya dengan lingkungan.

Menurut Trianto (Manehat, 2014: 8) pembelajaran merupakan interaksi
dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana keduanya terjadi komunikasi
(transfer) yang intensif dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan
sebelumnya. Sedangkan Amalia -+(2015:-11) menyatakan bahwa pembelajaran
merupakan proses, cara, dan perbtatan yang diatur sedemikian rupa sehingga
tercipta hubungan timbal balik antara siswa dan guru untuk mencapai tujuan
tertentu.

Setelah memperhatikan uraian mengenai pengertian efektivitas dan
pengertian pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran
adalah ukuran keberhasilan dari suatu kegiatan yang sengaja dilaksanakan untuk
menciptakan suasana belajar bagi siswa.

Efektivitas pembelajaran dapat diketahui dengan memperhatikan beberapa
indikator. Adapun yang menjadi indikator efektivitas pembelajaran matematika

(Arifin, 2014: 7) ditinjau dari tiga aspek, yaitu:



a) Ketuntasan Hasil Belajar

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang telah
mencapai atau memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan
oleh sekolah yang bersangkutan.

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai
ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar ini dilihat dari:

1) Siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 yang
ditentukan oleh sekolah.

2) Ketuntasan klasikal belajar siswa dikatakan tuntas apabila mencapai 80%.

3) Hasil belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain ternormalisasi
minimal berada dalam kategori sedang atau lebih 0,29.

b) Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar adalah interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan
siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku dan
keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa,
kedisiplinan siswa, dan kerjasama siswa dalam kelompok.

Aktivitas siswa dalam penelitian ini berada pada kategori baik apabila
sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran
matematika (Borich dalam Manehat, 2014: 28) dengan menerapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME).
¢) Respons Siswa

Respons Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan

siswa terhadap pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menerapkan



pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Pendekatan pembelajaran
yang baik dan efektif membuat siswa akan merespon secara positif setelah mereka
mengikuti kegiatan pembelajaran matematika.

Angket dirancang untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME). Teknik yang digunakan untuk memperoleh data respons siswa tersebut
adalah dengan membagikan angket kepada siswa setelah pertemuan terakhir untuk
diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Nabih (Hamka, 2015: 8) menyatakan
bahwa respons siswa terhadap pembelajaran dikatakan positif apabila rata-rata
persentase respons siswa minimal 75 %.

Suatu pembelajaran dikatakan efektif jika minimal dua dari tiga aspek
tersebut telah terpenuhi, dengan-syarat aspek ketuntasan belajar siswa secara
klasikal terpenuhi.

2. Pengertian Pendekatan Pembelajaran

Ruseffendi (Mukhlish, 2012: 7) menyatakan bahwa pendekatan
pembelajaran adalah suatu jalan, cara atau kebijaksanaan yang ditempuh oleh guru
atau siswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran dilihat dari sudut bagaimana
proses pembelajaran atau materi pembelajaran dikelola. Selain itu, pendekatan
pembelajaran diartikan sebagai konsep yang mencakup asumsi dasar tentang
siswa, tentang proses belajar dan tentang suasana yang menciptakan terjadinya
peristiwa belajar (Winaputra dalam mukhlish, 2012: 7). Ada beberapa pendekatan
yang umum dipakai dalam pembelajaran matematika (Amalia, 2015: 12),

diantaranya: pendekatan kotekstual (Contextual Teaching and Learning),



pendekatan matematika realistik (Realistic Mathematics Education), TIC
(Teaching in Contex), OEA (Open Ended Approach), Problem Solving, dan
Problem Posing.

Soedjadi (Mukhlish, 2012: 7) membedakan pendekatan pembelajaran
matematika menjadi dua, yakni:

1) Pendekatan materi, yaitu proses menjelaskan topik matematika tertentu
menggunakan materi matematika lain.

2) Pendekatan pembelajaran, yaitu proses penyampaian atau penyajian topik
matematika tertentu agar mempermudah siswa memahaminya.

Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai jalan
atau cara berpikir guru untuk menciptakan suasana belajar yang memungkinkan
siswa mengalami perilaku yang diharapkan sebagai hasil dari peristiwa belajar
tersebut.

3. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) diperkenalkan oleh
Hans Freudenthal di Belanda pada tahun 1973. Implementasinya terbukti berhasil
merangsang penalaran dan kegiatan berpikir siswa. Realistic Mathematics
Education (RME) adalah pendekatan dimana matematika dipandang sebagai suatu
kegiatan manusia. Di Indonesia sendiri, pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) atau lebih dikenal dengan Pendidikan Matematika Realistik
(PMR) mulai diterapkan sejak tahun 2001.

Dalam Realistic Mathematics Education (RME), kata realistic sebenarnya

berasal dari bahasa Belanda “zich realiseren” yang berarti “untuk dibayangkan”



atau “to imagine” dalam bahasa inggris. Menurut Panhuizen (Wijaya, 2012: 20),
penggunaan kata “realistic” tersebut tidak sekedar menunjukkan adanya koneksi
dengan dunia nyata (real-world) tetapi lebih mengacu pada fokus pendidikan
matematika realistik dalam menempatkan penekanan penggunaaan suatu situasi
yang bisa dibayangkan (imagineable) oleh siswa. Jadi masalah kontekstual yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah. masalah yang tidak sekedar berkaitan
dengan dunia nyata tapi setidaknya dapat dibayangkan oleh siswa.

Secara garis besar, Realistic Mathematics Education (RME) adalah
pendekatan pembelajaran yang telah dikembangkan khusus untuk pembelajaran
matematika. Konsep matematika realistik ini sejalan dengan kebutuhan untuk
memperbaiki  pembelajaran matematika yang didominasi oleh persoalan
bagaimana meningkatkan pemahaman = siswa tentang matematika dan
mengembangkan daya nalar.

a. Prinsip Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Gravemeijer (Arifin, 2014: 15) mengemukakan bahwa ada tiga prinsip
dalam Realistic Mathematics Education (RME). Ketiga prinsip tersebut diuraikan
secara singkat sebagai berikut:

1) Penemuan kembali secara terbimbing dan proses matematisasi secara

progresif (quided reinvention and progressive mathematizing)

Prinsip ini menghendaki bahwa dalam Realistic Mathematics Education
(RME) melalui penyelesaian masalah kontekstual yang diberikan selama
pembelajaran, dengan bimbingan dan petunjuk guru yang diberikan secara

terbatas, siswa diarahkan sedemikian rupa sehingga, seakan-akan siswa



mengalami proses menemukan kembali konsep, prinsip, sifat-sifat dan rumus-
rumus matematika, sebagaimana ketika konsep, prinsip, sifat-sifat dan rumus-
rumus matematika itu ditemukan.

2) Fenomena yang bersifat mendidik (didactial phenomenology)

Prinsip ini terkait dengan suatu gagasan fenomena pembelajaran yang
menghendaki bahwa dalam menentukan suatu masalah kontekstual untuk
digunakan dalam pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education, didasarkan atas dua alasan, yaitu: (1) untuk mengungkapkan berbagai
macam aplikasi suatu topik' yang harus diantisipasi dalam pembelajaran, dan
(2) untuk dipertimbangkan pantas tidaknya masalah kontekstual itu digunakan
sebagai poin-poin untuk suatu proses pematematikaan progresif.

Uraian di atas menunjukkan, bahwa prinsip ke-2 pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) 'ini, menekankan pada pentingnya masalah
kontekstual untuk memperkenalkan topik-topik matematika kepada siswa. Hal itu
dilakukan dengan mempertimbangkan aspek kecocokan masalah kontekstual yang
disajikan dengan: (1) topik-topik matematika yang diajarkan, dan (2) konsep,
prinsip, rumus dan prosedur matematika yang akan ditemukan kembali oleh siswa
dalam pembelajaran.

3) Mengembangkan sendiri model-model (self developed models)

Prinsip ini berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan matematika
informal dengan pengetahuan matematika formal. Dalam menyelesaikan masalah
kontekstual, siswa diberi kebebasan untuk membangun sendiri model matematika

terkait dengan masalah yang dipecahkan. Sebagai konsekuensi dari kebebasan itu,



sangat dimungkinkan muncul berbagai model yang dibangun siswa. Model-model

tersebut diharapkan akan berubah dan mengarah kepada bentuk yang lebih baik

menuju ke arah pengetahuan matematika formal.

b.

Karakteristik Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Treffers (Wijaya, 2012: 21) merumuskan lima karakteristik pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME), yaitu:

1)

2)

3)

4)

Penggunaan konteks

Konteks atau permasalahan realistik dalam pembelajaran-matematika dimaksudkan
untuk menanamkan konsep, melatih siswa dan untuk mengukur atau mengevaluasi.
Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata namun bisa dalam bentuk
permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi lain selama hal tersebut bermakna
dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa.

Penggunaan model untuk matematisasi progresif

Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan (bridge) dari pengetahuan
matematika tingkat kongkrit menuju pengetahuan matematika tingkat formal.
“Model” merupakan suatu alat “vertikal” dalam matematika yang tidak bisa
dilepaskan dari proses matematisasi (yaitu matematisasi horizontal dan
matematisasi vertikal) karena model merupakan proses transisi level informal
menuju level matematika formal. Matematisasi horizontal merupakan proses
transfer masalah realistik yang dihadapi siswa kedalam model matematika.
Sedangkan matematisasi vertikal merupakan proses yang terjadi dalam sistem
matematika itu sendiri, misalnya: penemuan strategi menyelesaikan soal,
pengombinasian dan pengintegrasian model matematika, generalisasi (pencarian
pola dan hubungan).

Pemanfaatan hasil konstruksi siswa

Mengacu pada pendapat Freudenthal (Wijaya, 2012: 22) bahwa matematika tidak
diberikan kepada siswa sebagai suatu produk yang siap dipakai tetapi sebagai suatu
konsep yang dibangun oleh siswa, maka dalam pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) siswa ditempatkan sebagai subjek belajar.

Pemanfaatan hasil konstruksi siswa ini tidak hanya membantu siswa memahami
konsep matematika, tetapi juga sekaligus mengembangkan aktivitas dan kreativitas
siswa.

Interaktivitas



Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu melainkan juga secara
bersamaan merupakan suatu proses sosial. Proses belajar siswa akan menjadi
bermakna ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka.

Pemanfaatan interaksi dalam pembelajaran matematika dimaksudkan untuk
mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif siswa secara simultan. Kata
“pendidikan” memiliki implikasi bahwa proses yang berlangsung tidak hanya
mengajarkan pengetahuan yang bersifat kognitif, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai
untuk mengembangkan potensi alamiah afektif siswa.

5) Keterkaitan
Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun banyak konsep
matematika yang memiliki-keterkaitan. Oleh karena itu, konsep-konsep matematika
tidak dikenalkan kepada siswa secara terpisah. Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) menempatkan keterkaitan antara konsep matematika sebagai hal
yang harus dipertimbangkan dalam proses pembelajaran. Melalui keterkaitan ini,
satu pembelajaran matematika diharapkan bisa mengenalkan dan membangun

lebih dari satu konsep matematika secara bersamaan (walaupun ada konsep yang
dominan).

c. Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME)

Langkah-langkah pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) adalah sebagai berikut. (Arifin, 2014: 16)
1) Langkah pertama: Memahami masalah kontekstual

Guru memberikan masalah kontekstual dan meminta siswa untuk
memahami masalah tersebut. Karakteristik yang muncul pada langkah ini adalah
penggunaan konteks. Penggunaan konteks ini terlihat pada penyajian masalah
kontekstual sebagai titik tolak aktivitas pembelajaran.
2) Langkah kedua: Menyelesaikan masalah kontekstual

Siswa secara individual menyelesaikan masalah realistik dengan cara
mereka sendiri. Cara pemecahan masalah dan jawaban yang berbeda lebih

diutamakan. Melalui LKS vyang diberikan, siswa menyelesaikan soal



(permasalahan). Guru membimbing siswa untuk menyelesaikan masalah dengan
cara mereka sendiri.

Prinsip pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang dapat
dimunculkan adalah guided reinvention and progressive mathematizing dan self
developed models. Sedangkan karakteristik yang dapat dimunculkan adalah
penggunaan model.

3) Langkah ketiga: Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan dan
mendiskusikan jawaban dari° masalah secara berkelompok. Siswa dilatih untuk
mengeluarkan ide-ide yang mereka miliki dalam kaitannya dengan interaksi siswa
dalam proses belajar untuk mengoptimalkan pembelajaran.

Karakteristik pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang
muncul pada tahap ini adalah interakiivitas dan pemanfaatan konstribusi siswa.
Pada proses diskusi, konstribusi siswa berguna dalam pemecahan masalah.

4) Langkah keempat: Menyimpulkan

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menarik kesimpulan
tentang suatu konsep atau prosedur. Karakteristik Realistic Mathematics
Education (RME) yang tergolong dalam langkah ini adalah interaktivitas yaitu
adanya interaksi antara siswa dengan guru sebagai pembimbing dan antara siswa
dengan siswa lainnya.

Kerangka Pikir
Tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai melalui kegiatan

pembelajaran. akan tetapi proses pembelajaran tidak selalu efektif, upaya yang



dapat dilakukan untuk mengatasi ketidakefektifan pembelajarn matematika adalah
pemilihan model atau metode serta pendekatan pembelajaran yang tepat sehingga
mampu melibatkan secara aktif.

Salah satu perlakuan yang diberikan pada penelitian ini guna mengatasi
permasalahan ketidakefektifan pembelajaran matematika adalah dengan
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Utari (Amalia,
2015: 20) mengungkapkan bahwa pembelajaran-matematika dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran, membuat proses belajar siswa menjadi bermakna, serta
siswa mampu memahami keterkaitan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-
hari. Hal ini juga sangat berpengaruh besar pada guru dimana pembelajaran
matematika yang diajarkan akan mudah’di. pahami oleh siswa karena konsep yang
berkaitan dengan dunia nyata

Berdasarkan teori pendukung sebagaimana telah diuraikan, bahwa dengan
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) ketuntasan
belajar matematika siswa tercapai (tuntas secara klasikal), aktivitas siswa sesuai
yang dikehendaki (baik), dan respons siswa terhadap pembelajaran positif.
Memperhatikan indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa melalui pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME), pembelajaran matematika akan efektif.



Berikut disajikan bagan kerangka pikir sebagaimana uraian di atas:

Masalah:
e Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika
o Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru  masih
mengandalkan pendekatan pembelajaran konvensional dimana siswa
lebih banyak mendengarkan penjelasan gurunya di depan kelas
dengan metode ceramah sebagai metode utama
o Kurangnya Interaksi antara guru dan siswa

{

Pembelajaran  matematika dengan menerapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)

¥

Indikator Efektivitas Pembelajaran

¥

Hasil belajar Aktivitas Respons
siswa Siswa Siswa

[ Pembelajaran Efektif ]

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir



B. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Mayor

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah

dikemukakan, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.

“Pembelajaran matematika efektif melalui pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME) pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Takalar”.

2. Hipotesis Minor

a. Hasil Belajar Matematika

1)

2)

Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), mencapai nilai
KKM yaitu 75, yang-dirumuskan dengan hipotesis statistik sebagai
berikut:

Ho: n = 74,99 melawan H; : u > 74,99

Keterangan:

u : parameter skor rata-rata hasil belajar siswa

Ketuntasan belajar siswa setelah pembelajaran matematika dengan
Realistic Mathematics Education (RME) tercapai secara klasikal,
dihitung dengan menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan

hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho:m=79% melawan Hi:m>79%
Keterangan :

7 . Parameter ketuntasan belajar matematika secara klasikal



3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan Realistic
Mathematics Education (RME), yang dirumuskan dengan hipotesis
statistik sebagai berikut:

Ho : ug = 0,29 melawan Hi: ug> 0,29

Keterangan :

Ug: Skor rata-rata gain ternormalisasi
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dengan menggunakan ditunjukkan
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) lebih besar
dari 74% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Persentase respons siswa terhadap pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) lebih besar dari 74% siswa merespons positif dalam

pembelajaran matematika.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimen yang melibatkan
satu kelas sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) di kelas V1I SMP Negeri 2 Takalar.
B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini adalah indikator efektivitas
pembelajaran matematika, yaitu: (1) Hasil belajar matematika siswa, (2)
Aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran, dan (3) Respons siswa terhadap
pembelajaran.
2. Desain Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan desain The One Group Pre-test Post-
test. Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas yaitu
kelas eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelas pembanding Model
desainnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. One-group pretest-posttest design

Pretest Treatment Posttest

O X O,

Sumber : Sugiyono (2016:110-111)

Keterangan :



O1 = Nilai pretest sebelum diterapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)
O, = Nilai posttest setelah diterapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)
X = Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMP Negeri 2
Takalar. Di mana terdapat 9 kelas untuk kelas VII. Dapat dilihat dari tabel 3.2
berikut:

Tabel 3.2. Jumlah Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1 AVAL N 32 Orang
2 VII.2 32 Orang
3 VIIL.3 31 Orang
4 Vil.4 32 Orang
5 VIS 31 Orang
6 V11.6 32 Orang
7 VIIL7 32 Orang
8 VI8 32 Orang
9 VIIL9 30 Orang

Jumlah 284 Orang

Keseluruhan

2. Sampel
Adapun yang terpilih sebagai sampel dari populasi adalah kelas
VIL7 yang terdiri dari 32 siswa, di mana teknik pemilihan sampel ini

menggunakan teknik Simple Random Sampling yaitu pengambilan anggota



D.

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi.
Definisi Operasional Variabel

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini secara operasional

didefinisikan sebagai berikut:

1.

Ketuntasan hasil belajar adalah tingkat ketercapaian pembelajaran yang
memiliki nilai paling sedikit 75 sesuai dengan KKM yang diterapakan oleh
pihak sekolah, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila 79% siswa di
kelas tersebut telah mencapai skor lebih besar dari 75.
Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa dan guru selama
mengikuti  proses pembelajaran menggunakan  pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME).. indikator keberhasilan aktivitas siswa dan
guru dalam penelitian ini ditunjukkan dengan lebih besar dari 74% siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Respons siswa yang dimaksudkan disini adalah tanggapan siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan, pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) diterapkan dalam hal respons siswa jika lebih besar
74% siswa memberi respons positif terhadap proses pembelajaran.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Tahap Persiapan

Tahap persiapan dalam penelitian ini adalah:



e.

Meminta lIzin kepada kepala SMP Negeri 2 Takalar untuk mengadakan
penelitian.

Konsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang materi yang
akan diteliti dan lamanya waktu penelitian.

Melakukan observasi awal

Mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, Lembar Kerja
Siswa (LKS) dan tugas untuk siswa.

Mempersiapkan instrumen penelitian

2. Tahap Pelaksanaan

Melaksanakan skenario pembelajaran yang telah disusun dalam Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Pelaksanaan yang dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut:

Memberikan Pretest kepada siswa diawal pembelajaran (Peretemuan
Pertama).

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) selama 4 kali pertemuan.

Melakukan observasi  terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) .

Memberikan lembar angket respons siswa.

Memberikan  Posttest kepada siswa setelah diajarkan dengan

menerapkan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME).

3. Tahap Analisis



Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menganalisis data
yang telah diperoleh baik data yang berupa kualitatif maupun data
kuantitatif yaitu menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis
inferensial.

F. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
instrumen berikut:
1. Tes hasil belajar
Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa setelah diterapkannya
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) maka instrumen yang
digunakan adalah tes yang berdasarkan tujuan pembelajaran. Tes yang diberikan
kepada siswa berbentuk soal essay. Penskoran hasil tes siswa menggunakan skala
bebas yang tergantung dari bobot butir seal tersebut.
2. Lembar observasi aktivitas siswa
Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa saat mengikuti
pembelajaran di kelas dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME).
3. Angket respons siswa
Angket respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai
respons siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Respons siswa adalah
tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan Realistic

Mathematic Education (RME). Angket respons siswa dirancang untuk



mengetahui pendapat siswa mengenai kelebihan dan kekurangan pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) yang digunakan oleh peneliti dalam
pembelajaran matematika. Angket respons siswa diberikan pada siswa ketika
proses belajar mengajar matematika dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) telah selesai.
G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data-pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik observasi, tes tertulis dan penyebaran angket yang dijabarkan sebagai
berikut.

1. Data tentang ketuntasan hasil belajar siswa diambil dengan menggunakan
instrumen tes hasil belajar setelah pembelajaran matematika dengan
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

2. Data tentang aktivitas siswa diampil dengan menggunakan instrumen lembar
observasi aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
berlangsung.

3. Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran diambil dengan
menggunakan instrumen angket respons siswa setelah pembelajaran
matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME).

H. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari instrumen-instrumen yang ada kemudian

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial.



1. Analisis Statistika Deskriptif
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis
deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar
matematika siswa sebelum dan setelah pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dan respons siswa terhadap proses pembelajaran.
a. Analisis Data Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar siswa dianalisis dengan analisis statistika deskriptif
dengan tujuan-untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) yang dikelompokkan kedalam lima kategori: sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Kriteria yang digunakan untuk
menentukan kategori hasil belajar-matematika adalah menurut standar
kategorisasi dari Departemen Pendidikan dan kebudayaan (Arifin, 2014:30)
yang dinyatakan dalam tabel berikut:

Tabel 3.3. Teknik Kategorisasi Standar Hasil Belajar

Skor Kategori

0-49 Sangat rendah
50-59 Rendah
60-74 Sedang
75-84 Tinggi
85-100 Sangat tinggi

Sumber: (Arifin, 2014:30)
Hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara

individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila

memiliki nilai paling sedikit 75 sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh pihak



sekolah, sedangkan ketuntasan klasikal terpacu apabila lebih besar dari 79% siswa

di kelas tersebut telah mencapai skor paling sedikit 75.

banyaknya siswa dengan skor 2 75

Ketuntasan belajar klasikal = x 100%

banyaknya siswa

Tabel 3.4. Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VI1.7 SMP Negeri 2 Takalar

Skor Kategorisasi Ketuntasan Belajar
0<x<75 Tidak Tuntas
75< x <100 Tuntas

Sumber: (Arifin, 2014:30)
b. Analisis data peningkatan hasil belajar matematika
Analisis deskriptit digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil
belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh dengan cara
membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. Gain yang digunakan untuk
menghitung peningkatan hasil._belajar matematika siswa adalah gain

ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah:

g= Spost 3 Spre
Smaks - Spre
Keterangan:
SH¥ . skor postest
Spre : skor pretest
S » Skor maksimum yang mungkin dicapai
Tabel 3.5. Kriteria tingkat Gain Ternormalisasi
Nilai Gain Ternormalisasi Kategori
g =0,70 Tinggi
0,30 <g < 0,70 Sedang
0<0,30 Rendah

Sumber: (Arifin, 2014:34)

c. Analisis Data Aktivitas Siswa



Analisis ini dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa selama proses
pembelajaran. Data hasil pengematan aktivitas siswa selama pembelajaran

dianalisis dengan rumus :

S—x 100%
—NX (1}

Keterangan :
s = Persentase aktivitas siswa
x = Banyaknya siswa yang aktiv
n = Jumlah siswa secara keseluruhan
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan lebih besar dari 74% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran
d. Analisis data respons siswa

Data respons siswa terhadap pembelajaran dianalisis dengan melihat

persentase dari respons siswa. Presentase ini dapat dihitung dengan rumus :

P=£x100%

Keterangan :

P : Persentase respons banyak siswa yang memberikan respons positif

terhadap kategori yang ditanyakan dalam angket

f : Siswa yang memberikan respons positif terhadap kategori yang ditanyakan

dalam angket.

N : Banyaknya siswa yang mengisi angket.

Respons siswa yang dimaksudkan disini adalah tanggapan siswa terhadap

pembelajaran yang telah dilakukan dengan pendekatan RME diterapkan dalam hal
respons siswa jika lebih besar dari 74% siswa memberi respons positif terhadap

proses pembelajaran.

2. Analisis Statistik Inferensial



Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan  untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik
statistik ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk menguji
hipotesis penelitian, dilakukan dengan tahapan uji normalitas. Untuk menguji
hipotesis penelitian, sebelumnya dilakukan dengan tahapan uji normalitas
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil
belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Untuk keperluan pengujian digunakan SPSS (Statistical Package for
Social Science) versi 20 dengan One Sample Kolmograv-Smirnov. Adapun
hipotesis pengujian sebagai berikut:

Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria yang digunakan yaitu Hp diterima apabila nilai P-value > a
dan Hy ditolak, jika P- value < a dimana a = 0,05.
b. Pengujian Hipotesis Penelitian

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji-t berpasangan (paired samples t-test) dengan
SPSS versi 20. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho: Mg <0 melawan Hj: pug>0
Kriteria pengambilan keputusan adalah Hy diterima apabila nilai P - value

> a dan Hy ditolak, jika P - value < a dimana a = 0,05.



Atau dengan menggunakan statistik hitung (t hitung) (Tiro, Muhammad Arif,

2008: 249)
X,
S/+/n
Keterangan:
N  =jumlah sampel
X bar = Rata-rata
S = Standar deviasi
t = Statistik hitung

c. Pengujian hipotesis berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uji

proporsi. Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
Ho : © <79%awan Hy : ®> 79%

Keterangan = = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika z > 705 a) dan Ho diterima jika z < zg s 5) di mana a = 5%.
Jika z > 7(9 5 5 berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai lebih dari
79%. Adapun rumus uju proporsi atau uji Z (Tiro, Muhammad Arif, 2008:

263) sebagal berikut:

Keterangan : Z = Statistik Hitung
X =Jumlah Siswa yang Tuntas
N =Jumlah Siswa

0 = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif

dan analisis inferensial.

1. Hasil Analisis Deskriptif

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu hasil belajar
matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran melalui pendekatan Realistic
mathematic Education (RME), hasil observasi aktivitas siswa, dan hasil angket respons
siswa terhadap pembelajaran melalui, pendekatan Realistic mathematic Education
(RME).
a. DeskripsiHasil Belajar Matematika
1) Data Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Diberikan Perlakuan (Pretest)

Skor hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan (Pretest) pada
siswa kelas VII.7 SMP Negeri 2 Takalar disajikan secara lengkap pada lampiran D.
Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil belajar matematika
siswa sebelum diberikan perlakuan ditunjukkan seperti pada Tabel 4. 1 berikut
Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika 32 Siswa Kelas VII.7 SMP Negeri 2

Takalar Sebelum Pembelajaran Melalui pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME)

Statistik Nilai




Skor Ideal 100,0

Skor Rata-rata 20,56
Skor Tertinggi 50,0
Skor Terendah 5,0
Rentang Skor 45,0
Standar Deviasi 10,9

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa Kelas
VIl.; SMP Negeri 2 Takalar sebelum proses pembelajaran melalui pendekatan Realistic
mathematic Education (RME) adalah 20,56 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh
siswa dengan deviasi standar 10,9. Skor yang dicapai oleh siswa tersebut dari skor
terendah 5, sampai dengan skor tertinggi 50 dengan rentang skor 45. Jika hasil belajar
matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh- distribusi
frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VII.7 SMP Negeri 2 takalar

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 0-49 Sangat Rendah 31 97

2. 50-59 Rendah 1 3

3. 60—-74 Sedang 0 0

4, 75-84 Tinggi 0 0

5. 85-100 Sangat Tinggi 0 0

Jumlah 32 100

Pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas VII.7 siswa yang
memperoleh skor pada kategori sangat rendah ada 32 siswa (97%), siswa yang
memperoleh skor pada kategori rendah ada 1 siswa (3%), dan tidak ada siswa (0%) yang
memperoleh skor sedang, tinggi dan sangat tinggi. Setelah skor rata-rata hasil belajar

siswa sebesar 20,56 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka skor rata-rata hasil



belajar matematika siswa kelas VII.7 SMP Negeri 2 Takalar sebelum diajar melalui

pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) tergolong sangat rendah.
Selanjutnya, data hasil belajar sebelum pendekatan Realistic Mathematic

Education (RME) (pretest) dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat

pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3  Deskripsi Ketuntasan- Hasil Belajar Siswa Sebelum Pembelajaran Melalui
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<75 Tidak Tuntas 32 100

75< x <100 Tuntas 0 0

Jumlah 32 100

Seorang siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai lebih dari 75.
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenubhi
kriteria ketuntasan individu adalah sebahyak 32 orang atau 100% dari jumlah siswa,
sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu dari jumlah seluruh siswa
tidak ada atau 0%. Dari deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar
siswa kelas VII.7 SMP Negeri 2 Takalar sebelum diterapkan Realistic Mathematic
Education (RME) tergolong sangat rendah.

2) Data Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diberikan Perlakuan (Posttest)

Skor hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan (Posttest) pada
siswa kelas VII.7 SMP Negeri 2 Takalar disajikan secara lengkap pada lampiran D.
Selanjutnya berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil belajar matematika

siswa setelah diberikan perlakuan ditunjukkan seperti pada Tabel 4. 4 berikut:



Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika 32 Siswa Kelas VII.7 SMP Negeri 2
Takalar Setelah Pembelajaran Melalui pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME)

Statistik Nilai
Skor Ideal 100,0
Skor Rata-rata 86,40
Skor Tertinggi 100,0
Skor Terendah 66,0
Rentang Skor 34,0
Standar Deviasi 8,01

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa Kelas
VII.7 SMP Negeri 2 Takalar setelah proses pembelajaran melalui pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) adalah 86,40 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai
oleh siswa dengan standar deviasi 8,01. Skor yang dicapai oleh siswa tersebut dari skor
terendah 66, sampai dengan skor tertinggi 100 dengan rentang skor 34. Jika hasil belajar
matematika siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi

frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VII.7 SMP Negeri 2 Takalar

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 0-45 Sangat Rendah 0 0
2. 50-59 Rendah 0 0
3. 60-74 Sedang 2 6
4. 75-84 Tinggi 10 31
5. 85-100 Sangat tinggi 20 63
Jumlah 32 100

Pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas VII.7 SMP Negeri
2 Takalar, tidak ada siswa (0%) yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah dan

rendah, siswa yang memperoleh skor pada kategori sedang ada 2 siswa (6%), siswa yang



memperoleh skor pada kategori tinggi ada 10 siswa (31%), siswa yang memperoleh skor
pada kategori sangat tinggi ada 20 siswa (63%). Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 86,40 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas VII.7 SMP Negeri 2 Takalar setelah diajar melalui pendekatan
Realistic mathematic Education (RME) berada pada kategori tinggi.

Selanjutnya, data hasil belajar setelah pembelajaran (posttest) melalui
pendekatan Realistic mathematic Education (RME) dikategorikan berdasarkan

kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel'4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6  Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran Melalui
pendekatan Realistic mathematic Education (RME)

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<75 Tidak Tuntas 2 6
75< x <100 Tuntas 30 94

imial 32 100

Dari tabel 4.6 terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 siswa (6%)
sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu sebanyak 30 siswa (94%).
Apabila tabel 4.6 dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika kelas VII.7 SMP Negeri 2 Takalar setelah
diterapkan pendekatan Realistic mathematic Education (RME) telah memenuhi indikator
ketuntasan hasil belajar secara klasikal.

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa melalui pendekatan Realistic mathematic

Education (RME) selama 6 kali pertemuan dinyatakan dalam persentase sebagai berikut:



Hasil pengamatan untuk pertemuan | sampai dengan pertemuan VI
menunjukkan bahwa:

1. Rata-rata persentase siswa yang hadir tepat waktu saat pembelajaran berlangsung
97%.

2. Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan materi pelajaran 93%.

3. Siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum di pahami atau
menjawab pertanyaan/soal yang di ajukan oleh guru 90%.

4. Siswa mencatat konsep dari hal penting pada materi yang telah di pelajari 97%.

5. Siswa meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS 95%.

6. Siswa yang aktif menjawab/menyelesaikan LKS secara berkelompok mencapai 93%.

7. Siswa yang memperhatikan jawaban LKS yang dijelaskan oleh guru 96%.

8. Siswa melakukan kegiatan lain diluarkegiatan pembelajaran seperti mengganggu
satu sama lain, bermain dan tidur saat pembelajaran berlangsung 5,5%.

Sesuai dengan indikator aktivitas siswa yaitu selama empat kali pertemuan rata-
rata persentase aktivitas siswa terhadap pembelajaran sama dengan rata-rata
persentase komponen ke-1 sampai komponen ke-7 yaitu 83% (Aktivitas Positif). Ini
berarti bahwa siswa kelas VII.7 SMP Negeri 2 Takalar terlibat aktif dalam pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran D.

c. Deskripsi Respons Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran
Untuk memperoleh data respons siswa digunakan instrumen angket respons

siswa. Hasil analisis data respons siswa terhadap proses pembelajaran melalui



pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) yang diisi oleh 32 siswa dinyatakan
dalam persentase yang dapat dilihat pada lampiran D.

Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa rata-rata persentase respon siswa
terhadap proses pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) adalah 89%. Oleh karena itu, respons siswa dapat dikatakan efektif karena rata-
rata jawaban siswa terhadap pernyataan aspek positif telah

mencapai persentase >74%.

2. Hasil Analisis Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian hipotesis
yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistic

inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil belajar
siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika Pyaue 2 a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyaue < a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan bantuan program computer dengan program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 20 dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil
analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai Py,..> o yaitu 0,083> 0,05 dan
skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai P, > a yaitu 0,192> 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest dan posttest termasuk kategori normal.

Untuk data selengkapnya dapat



dilihat pada lampiran D.

b. Uji Gain

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
ketuntasan hasil belajar siswa.

Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat dilihat pada lampiran D
menunjukkan bahwa indeks gain =0,83. Halini berarti indeks gain = 0,70 maka

dapat disimpulkan bahwa-peningkatan hasil belajar dikategorikan tingg

c. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) efektif dalam pembelajaran
matematika materi Himpunan pada siswa kelas VI.7 SMP Negeri 2 Takalar.

> Uji hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)  efektif- diterapkan dalam

pembelajaran matematika materi Himpunan pada siswa kelas VII.7 SMP Negeri 2

Takalar.

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) dihitung dengan menggunakan uji-t one
sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:p < 75 melawan Hy:p > 75
u: skor rata-rata hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D), tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed))

adalah 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar



2)

3)

melalui pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) adalah 86,4 lebih dari
75. Ini berarti bahwa H, ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar
matematika siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75.
Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dihitung dengan menggunakan
uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:pg < 0,29 melawan Hy: pg > 0,29

Keterangan :

Ug . skor rata-rata gain ternormalisasi
Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah
0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VII.7
SMP Negeri 2 Takalar adalah 0.83 lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa H, ditolak dan H;
diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi.
Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji
proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:m < 79% melawan Hy: > 79%
Keterangan:

T : parameter ketuntasan belajar secara klasikal
Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji proporsi.
Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Z tabel = 1,64,
berarti Hy diterima jika Z hitung < 1,64. Diperoleh nilai Z hitung = 1,85 karena Z
hitung > Z tabel maka H, ditolak dan H; diterima, artinya proporsi siswa yang

mencapai kriteria ketuntasan minimal lebih dari 79% dari keseluruhan siswa yang



mengikuti tes. Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai
kriteria ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 79%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara
inferensial hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) memenubhi kriteria keefektifan.
Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
setelah pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) telah
memenuhi kriteria keefektifan.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan - hasil analisis. yang telah  diuraikan pada bagian sebelumnya,
menunjukkan bahwa pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) siswa kelas
VII.7 SMP Negeri 2 Takalar dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal ini
dapat dilihat dari tabel hasil analisis statistik dan inferensial. Selanjutnya akan diuraikan
pembahasan hasil penelitian yang meliputi- pembahasan hasil analisis deskriptif dan
inferensial.
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) Ketuntasan belajar Siswa serta
peningkatannya, (2) Aktivitas Siswa dalam proses pembelajaran matematika, (3)
Respons Siswa terhadap proses pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME). Ketiga aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
a. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Hasil analisis data pretest siswa sebelum diterapkan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) berada pada kategori sangat rendah yaitu dengan skor
rata-rata 20,56 dari 32 siswa, tidak ada seorang pun siswa yang mencapai ketuntasan

individu atau 0%. Ini berarti siswa di kelas VII.7 SMP Negeri 2 Takalar tidak mencapai



ketuntasan secara klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80%
siswa kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah
tersebut.

Hasil analisis data hasil belajar siswa (posttest) setelah diterapkan pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) menunjukkan
bahwa terdapat 30 siswa dari jumlah keseluruhan siswa atau 94% siswa mencapai
ketuntasan individu (mendapat skor prestasi minimal 75) sedangkan siswa yang tidak
mencapai ketuntasan minimal atau individu sebanyak 2 orang siswa atau 6%. Dengan
kata lain hasil belajar siswa setelah diterapkan pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) mengalami peningkatan karena tergolong sedang dan sudah
memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Hal ini berarti bahwa pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) dapat -membantu siswa untuk mencapai ketuntasan
klasikal.

Menurut Panhuizen (Wijaya, 2012: 20), penggunaan kata “realistic” tersebut
tidak sekedar menunjukkan adanya koneksi dengan dunia nyata (real-world) tetapi lebih
mengacu pada fokus pendidikan matematika realistik dalam menempatkan penekanan
penggunaan suatu situasi yang bisa dibayangkan (imaginable) oleh siswa. Pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME). sebaiknya digunakan dalam pembelajaran
karena beberapa pertimbangan, yaitu dengan pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) akan terjadi pembelajaran bermakna.

Keberhasilan yang dicapai tercipta karena pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif, karena memberikan
kesempatan mengembangkan diri dengan cara mengaitkan materi pembelajaran dengan

dunia nyata sehingga siswa dapat lebih kreatif dalam pembelajaran matematika dengan



mempresentasikan hasil latihan yang mereka kerjakan. selam proses pembelajaran
siswa tidak merasa bosan karena adanya interaksi dua arah yang dilakukan oleh guru.
Inilah sebabnya pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dapat diterapkan
dalam pembelajaran sebagai alternatif yang efektif.

Dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) diterapkan selama 4
kali pertemuan, suasana kelas menjadi lebih kondusif dan tenang. Terlihat siswa cukup
antusias memperhatikan guru menjelaskan materi pembelajaran, aktif dan kreatif
selama proses pembelajaran serta lebih mudah mengerjakan soal matematika. Dengan
demikian, siswa tanpa sadar telah memperhatikan secara penuh apa yang disampaikan
guru didepan kelas, sehingga tujuan pembelajaran pada tiap pertemuan dapat tercapai
semaksimal mungkin.

Hasil pengelolaan data yang telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa
normaized gain atau rata-rata gain. ternormalisasi siswa setelah diajar dengan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)- adalah 0,83. itu
artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII.7 SMP Negeri 2 Takalar
setelah diterapkan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) berada pada
kategori tinggi.

b. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada siswa kelas VII.7 SMP Negeri 2
Takalar menunjukkan bahwa aspek yang diamati memenubhi kriteria berhasil. Hal ini
terlihat dari hasil analisis data observasi yang menunjukkan rata-rata persentase siswa
yang aktif dalam proses selama enam kali pertemuan dengan menerapkan Pendekatan

Realistic Mathematic Education (RME) yaitu 83,10% dari aktivitas siswa yang meningkat



setiap pertemuan. sejalan dengan teori (Yaman 2007: 12) keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat, berpikir kritisdan dapat
memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa siswa sudah aktif mengikuti proses pembelajaran matematika
melalui pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) mengalami perubahan ke
arah yang lebih baik.

c. Respons Siswa dalam Pembelajaran Matematika

Hasil analisis data respons siswa yang didapatkan setelah melakukan penelitian
ini menunjukkan adanya respons yang positif. dari sejumlah aspek yang ditanyakan,
Siswa senang belajar matematika melalui pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) secara berkelompok, siswa merasa senang jika guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan manfaat materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, siswa
juga merasa aktif dan kreatif selama’ proses pembelajran matematika melalui
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME), siswa juga merasa lebih mudah
mengerjakan soal-soal dan lebih percaya diri untuk mempresentasikan hasil kerja
mereka setelah diterapkan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dalam
pembelajaran ‘matematika. Secara umum, rata-rata keseluruhan presentase respons
siswa sebesar 89,84% Hal ini tergolong respons positif sebagaimana standar yang telah
ditentukan yaitu > 75%.

Berdasarkan pembahasan yang telah di uraikan, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika siswa tuntas secara klasikal dan terjadi peningkatan hasil belajar
dimana nilai gainnya mencapai 0,83 dari standar > 0,29 yang ditetapkan memberikan
respons positif terhadap pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic

Mathematic Education (RME).



Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa
hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa mencapai kriteria
berhasil, serta respons siswa terhadap proses pembelajaran melalui pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) positif. Berdasarkan hal tersebut pembelajaran
dikatakan efektif karena ketiga indikator keefektifan (Hasil belajar siswa, aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran dan respons siswa terhadap proses pembelajaran) maka
dapat disimpulkan bahwa “pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) efektif
diterapkan dalam pembelajaran. matematika pada siswa kelas VII.7 SMP Negeri 2

Takalar”.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest telah
memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uiji
hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistibusi dengan normal karena nilaip > a =
0,05 (lampiran D).

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk digunakannya
uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya melakukan Normalized gain
pada data pretest dan posttest. Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan
sebelumnya melakukan Normalized gain pada data pretest dan data posttest. (lampiran
D) telah diperoleh nilai P = 0,000 < 0,0 = a, sehingga H, ditolak dan H; diterima, yang

berarti bahwa “Terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan



pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada siswa kelas VII.7 SMP Negeri 2
Takalar dimana nilai gainnya lebih dari 0,30”. ketuntasan belajar siswa setelah diajar
dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) secara klasikal
lebih dari 79,9%.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa “Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) efektif
diterapkan dalam pembelajaran. matematika pada siswa kelas VII.7 SMP Negeri 2
Takalar”. Pencapaian keefektifan penerapan pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Pencapaian keefektifan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)

No | Indikator Efektivitas Keterangan Kesimpulan
1 Hasil Belajar Siswa Tuntas
2 Aktivitas Siswa Baik

Efektif

3 Respons Siswa Positif




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan

maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa:

1.

Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika
siswa setelah pembelajaran pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 86,40. Hasil ini
juga menunjukkan bahwa terdapat 30 siswa atau 94% yang mencapai KKM
dan 2 siswa atau 6% yang tidak mencapai KKM (mendapat skor di bawah 75)
sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah-mencapai kriteria
ketuntasan secara klasikal yaitu lebih besar dari 79%.

Rata-rata gain ternormalisasi. atau normalized gain pada hasil belajar siswa
adalah 0,83. Nilai gain tersebut berada pada interval g = 0,70 sehingga
terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan Realistic
Mathematic Education (RME) pada pembelajaran matematika siswa kelas
VI1.7 SMP Negeri 2 Takalar dan berada pada kategori tinggi.

Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa yang diharapkan meningkat
setiap pertemuan dengan menerapkan pembelajaran matematika melalui
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME). Hal ini ditunjukkan
dengan perolehan rata-rata presentasi aktivitas siswa yaitu sebanyak 83,10%

aktif dalam proses pembelajaran matematika.



4. Angket respon siswa menunjukkan bahwa Realistic Mathematic Education
(RME) pada siswa kelas VII.7 SMP Negeri 2 Takalar mendapat respon
dengan rata-rata persentase 89%. Hal ini tergolong respon positif
sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu lebih besar dari 74%.

5. Dari hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa ketuntasan belajar
matematika siswa setelah pembelajaran melalui Realistic Mathematic
Education (RME) telah- memenuhi kriteria tuntasan atau H; diterima dengan
nilai Znitung > Ziapel = 1,85 > 1,64

6. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan
sebelumnya melakukan Normalized gain pada data pretest dan data posttest
telah diperoleh nilai p = 0,000 < 0,05 = «, sehingga H, ditolak danH,
diterima, yang berarti bahwa' terjadi peningkatan hasil belajar matematika
setelah ~ diterapkan  Realistic ~Mathematic Education -~ (RME) pada
pembelajaran matematika siswa kelas VIl.7 SMP Negeri 2 Takalar dimana
nilai gainnya lebih dari 0,29.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika pada siswa kelas VI1.7 SMP Negeri 2 Takalar.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan pendekatan Realistic



Mathematic Education (RME) dalam proses pembelajaran khususnya untuk
mata pelajaran matematika pada pokok bahasan Himpunan sebagai salah
satu upaya meningkatkan hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan motivasi
siswa dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan peneliti pada pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) hanya pada materi Himpunan sehingga diharapkan pada peneliti
yang ingin melakukan penelitian dengan pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) agar menerapkannya pada materi yang lain agar kita dapat
mengetahui bersama materi apa saja yang cocok dengan pendekatan

Realistic Mathematic Education (RME).
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DAFTAR HADIR SISWA
KELAS VII.7 SMP NEGERI 2 TAKALAR

Pertemuan Ke- Keterangan

No. Nama Siswa L/P 11213lalslsls!ila

1 | Andi Putrawan L v [NV A

2 | Atigah Putri Kayanti P s [N N[N 1

3 | Dwi Putra Prasetya L NEEEEE

4 | Fabian Maulana Tajuddin L v [N VA

5 | Fahriansyah Rajab L NEEEERE

6 | Indriani Astuti p v [NV A

7 | M. Aidil Dwi Putra L NEERER

8 | Muh Arif Saputra. M L ALY

9 | Muh Chusnul Al Imran L SRR

10 | Muh Fajar Pratama L AT

11 | Muh Hadits L WENERE

12 | Muh Igbal Hardiansyah L AT AN T

13 | Muh Irsan L EEEEE

14 | Muh Nur Alam L V[V [V [

15 | Muhammad Al FadillahAR | L | p [V [V [V [V | p

16 | Muhammad Syahrul LIR|[VIAN [V ]Y o
Ramadhan IRI & 2

17 | Muhammad Wahid La5 [V IV [V ] 1
Herususanto _ E £

18 | Nazwa Putri Ramadhani Plg REEE R S

19 | Novita Ummusalama Indra Pl NS IENE -
Jaya

20 | Nur Aulia P YRR

21 | Nur Hijrah P BEPERE

22 | Nur Wahyuni P v (V[

23 | Nurhayati p N [V [V [V

24 | Nurul Fatimah Dwi Yanti P HEREERE

25 | Nurwahdani Syam p NEEEEE

26 | Putri Alya Ningsih P NN YA

27 | Rahman Aspar L NEEEER

28 | Sri Ayu Ashari Putri Hasan P NIEEERAE

29 | Syeck Andi Pangeran Soeltan | L v [V s [ 1
Ibrahim. M

30 | Thesya Anugrah Cahyani P NIEEERAE

31 | Wawan Putra Pratama L NIEEREE

32 | Yazid Maulana L NEEEER




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN KELAS VII.7

SMP NEGERI 2 TAKALAR

Iri/ Tanggal

Vaktu

Materi

Selasa,
12 oktober 2017

11.20-13.20

Tes Hasil Belajar (THB)/ Pretest

Jumat,
15 oktober 2017

09.30 —-12.40

- Menjelaskan konsep operasi
himpunan  yang  berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

- Menjelaskan pengertian iriasan
(intersection)

- Menentukan irisan dari
himpunan serta menggambar
Irisan dalam diagram venn.

Selasa,
18 oktober 2017

11.20—-13.20

- Menjelaskan konsep operasi
himpunan  yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

- Menjelaskan pengertian
gabungan

- Menentukan gabungan dari
himpunan serta menggambar
gabungan dalam diagram venn.

Jumat,
21 oktober 2017

09.30 - 12.40

- Menjelaskan konsep operasi
himpunan yang  berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

- Menjelaskan pengertian
komplemen

- Menentukan komplemen dari
suatu himpunan

Selasa,
24 oktober 2017

11.20-13.20

- Menjelaskan konsep operasi
himpunan  yang  berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

- Menjelaskan pengertian selisih

- Menentukan selisih dari suatu
himpunan

Jumat,
27 Oktober 2017

09.30-12.40

Tes Hasil Belajar (THB)/ Posttest




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 2 Takalar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIl / Ganjil
Materi Pokok: Himpunan
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (pertemuan pertama)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar Indikator

1 | 1.1 Menghargai dan menghayati ajaran

agama yang dianutnya



2

2.1.

2.2.

2.3

Menunjukkan sikap logis, kritis,
analitik, konsisten dan teliti,
bertanggung jawab, responsif, dan
tidak mudah  menyerah  dalam
memecahkan masalah

Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri,
dan ketertarikan pada matematika
serta memiliki rasa percaya pada daya
dan kegunaan matematika, -yang

terbentuk melalui pengalaman belajar

Memiliki ~ sikap - terbuka, - santun,
objektif, menghargai pendapat dan
karya teman  dalam  interaksi
kelompok maupun aktivitas  sehari-
hari

Menunjukkan sikap
bertanggung jawab
dalam menyelesaikan

tugas

Menunjukkan sikap
menghargai
pendapat dan karya
teman dalam
menyelesaikan

masalah himpunan

1'3.2.

himpunan bagian, komplemen himpunan,

Menjelaskan pengertian himpunan,

operasi himpunan dan menunjukkan contoh

| dan bukan contoh

C. Tujuan Pembelajaran

Menjelaskan konsep
operasi himpunan yang
berkaitan dengan
kehidupan sehari-haari

Menentukan irisan
(intersection) dari
himpunan serta
menggambar irisan

dalam diagram venn

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat:

1.
2.
3.

Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas.

Menunjukkan sikap menghargai pendapat dan karya teman.

Siswa dapat Menentukan operasi himpunan dengan benar



D. Materi Pembelajaran

4.  Siswa dapat menyebutkan pengertian irisan, menetukan dua

himpunan dan menyajikannya dalam diagram venn dengan benar.

Irisan dua himpunan
Irisan himpunan A dan B adalah himpunan semua anggota semesta

yang anggotanya merupakan anggota himpunan A atau himpunan B.

dilambangkan dengan:
ANB={x|x€Aataux|x€B}

contoh:

JikaA={1,3,78}
B={1,2 3 45,6}

ANB={13}

g

A

2.

F. Alat dan Sumber Belajar

TV T OO oI T ST TOrGTYOICoAT T

belajaran

e Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Metode

e Ceramah, diskusi kelompok dan pemberian soal

Sumber :
- Buku paket Matematika kelas VII SMP/MTs Edisi Revisi kurikulum

2013.

- Buku referensi lain.

Alat : Lainnya

G.Langkah-langkah Kegiatan



Kegiatan Awal

Alokasi waktu

1. Guru membuka pembelajaran  dengan
mengucapkan  salam  dan  selanjutnya
mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin
do’a sebelum belajar.

2. Guru mengecek kehadiran siswa.

3. Guru memberikan motivasi dan menjelaskan
manfaat materi-dalam kehidupan sehari-hari.

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

Kegiatan inti

5 menit

Alokasi waktu

Langkah 1: Memahami Masalah Kontekstual

1. Guru mengingatkan kembali materi yang telah
dipelajari sebelumnya.

2. Guru membuka materi dengan
mempresentasikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.

3. Guru mengarahkan siswa untuk dapat
mengemukakan isi materi ke dalam kehidupan

sehari-hari.

Langkah 11: Menyelesaikan Masalah

Kontekstual

1. Guru membagi siswa menjadi 3-4 kelompok.

2. Guru memberikan ringkasan materi yang
akan dipelajari disertai dengan Lembar Kerja
Siswa (LKS) kepada masing-masing
kelompok.

3. Guru meginstruksikan siswa untuk memahami
materi  yang telah  diberikan  serta

memecahkan masalah yang terdapat pada

55 menit




LKS bersama anggota kelompoknya masin-

masing.

4. Guru membimbing siswa yang kesulitan dalam

pemecahan masalah pada LKS.

Langkah I11: Membandingkan dan

Mendiskusikan Jawaban

1.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mendiskusikan dan_membandingkan
jawaban dari hasil kerja kelompoknya.

Guru memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok untuk mempresentasikan - hasil
kerjanya  sedangkan kelompok lain
memberikan tanggapan.

Langkah IV: Menyimpulkan

1.

Guru  bersama-sama. - Ssiswa  membuat
rangkuman atau menyimpulkan materi yang

telah disampaikan dalam proses pembelajaran

Kegitan Akhir

Alokasi waktu

L.

Guru memberikan penghargaan kepada siswa
yang berhasil dan memberikan motivasi
kepada siswa yang belum berhasil.

Guru menginformasikan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya.

Peserta didik diarahkan untuk berdoa sebelum

menutup kegiatan pembelajaran.

20 menit

H. Instrumen Penilaian

Teknik

: Tes Tertulis

Bentuk Instrumen : Uraian




Alat/Instrumen Penilaian :

1. Jika diketahui himpunan A={1,3,7,8}danB={1, 2, 3,4, 5, 6}.
Tentukanlah A N B ?

2. Jika diketahui
firman, kafa, Tyo} dan B = {Fajrin, fajar, jami, Hasya, sinta, fauzan,

Heldan, Tyo, Agung}. Tentukanlah A N B ?

himpunan A= {Hasya, Yasmin, sinta, fauzan, Heldan,

B = {Fajrin, fajar, jami, Hasya, sinta, fauzan, Heldan,

Tyo, Agung}

No Penyelesaian Skor
1. | DiketahuiA={1,3,7,8} 15
B={123,4,5,6}
Ditanyakan A N'B ?
Penyelesaian:
ANB={1,3} 35
b A B
2. Diketahui: 15
A= {Hasya, Yasmin, sinta, fauzan, Heldan, firman, kafa,
Tyo}
B = {Fajrin, fajar, jami, Hasya, sinta, fauzan, Heldan,
Tyo, Agung}
Ditanyakan AN B ?
Penyelesaian:
A= {Hasya, Yasmin, sinta, fauzan, Heldan, firman, kafa,
Tyo} 35




A N B = { Hasya, sinta, fauzan, Heldan, Tyo}

Jumlah 100

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100, sebagai berikut:
Perglehan Skor
Nilai Akhir = - x Skor Ideal (100)
Total Skor Maksimum

Takalar, Oktober—2017
Mahasiswa

Nurul Insani
NIM. 10536 4712 13

Guru Mata Pelajaran

Martini, S.Pd.
NIP.19701008 199303 2 006

Mengetahui,
Kepala sekolah

Hj. Nurmin, S.Pdi., M.Pd
NIP. 19720818 200312 2 009




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 2 Takalar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : Vil / Ganjil
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi Waktu 22 x40 menit (pertemuan kedua)

F. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

G. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar Indikator



1.1 Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya

2.4. Menunjukkan sikap logis, kritis,
analitik, konsisten dan teliti,
bertanggung jawab, responsif, dan
tidak mudah  menyerah  dalam
memecahkan masalah

2.5. Memiliki rasa‘ingin tahu, percaya diri,
dan ketertarikan pada matematikai
serta memiliki rasa percaya pada daya |

2 dan  kegunaan matematika, yang\

terbentuk melalui pengalaman belajar

2.6. Memiliki  sikap terbuka, santun,
objektif, menghargai.~pendapat dan

karya teman | dalams _interaksi |

kelompok maupun  aktivitas sehari-

hari

Menunjukkan sikap
bertanggung jawab
dalam menyelesaikan

tugas

Menunjukkan sikap
menghargai
pendapat dan karya
teman dalam
menyelesaikan

masalah himpunan

3.2. Menjelaskan pengertian himpunan,

himpunan bagian, komplemen ,
himpunan, operasi himpunan dan ‘
menunjukkan contoh dan bukan .

contoh

H. Tujuan Pembelajaran

Menjelaskan konsep
operasi himpunan
yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-
haari

Menentukan
gabungan dari dua
himpunan serta
menggambarnya

dalam diagram venn



Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat:

5. Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas.

6 Menunjukkan sikap menghargai pendapat dan karya teman.

7. Siswa dapat Menentukan operasi himpunan dengan benar

8 Siswa dapat menyebutkan pengertian gabungan dua himpunan,
menetukan gabungan dua himpunan dan menyajikannya dalam

diagram venn dengan benar.

Materi Pembelajaran
Gabungan dua himpunan

Gabungan dua himpunan A dan B adalah semua objek yang
merupakan anggota A dan B. dilambangkan dengan:

AUB:{X‘X€AdanX|X€B}

Contoh:
A={Xx l1<x< 15, x adalah bilangan asli}
B = himpunan bilangan genap yang«Kurang dari 10

Dari himpunan tersebut Kita:dapat menyebutkan anggota:
A S L 2080475, 6,45809, 10, 11,12, 13 4d4F
B={24,6,8}
AuB={123,45,6,78,9, 10,11, 12, 13, 14}

J. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran



3. Model/Pendekatan
¢ Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

4. Metode

e Ceramah, diskusi kelompok dan pemberian soal

I. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket Matematika kelas VII SMP/MTs Edisi Revisi kurikulum
2013.
- Buku referensi lain.

Alat : Lainnya

J. Langkah-langkah Kegiatan

Kegiatan Awal Alokasi waktu
g -
L AN 2
5. Guru membukal "pembelajaran - dengan 5 menit

mengucapkan  salam  dan - selanjutnya
mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin
do’a sebelum belajar.

6. Guru mengecek kehadiran siswa.

7. Guru memberikan motivasi dan menjelaskan
manfaat materi dalam kehidupan sehari-hari.

8. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai.
Kegiatan Inti Alokasi waktu
Langkah 1: Memahami Masalah Kontekstual 55 menit

1. Guru mengingatkan kembali materi yang telah
dipelajari sebelumnya.
2. Guru membuka materi dengan

mempresentasikan masalah kontekstual yang




berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.
3. Guru mengarahkan siswa untuk dapat
mengemukakan isi materi ke dalam kehidupan

sehari-hari.

Langkah Il: Menyelesaikan Masalah

Kontekstual

1. Guru membagi siswa menjadi 3-4 kelompok.

2. Guru memberikan ringkasan materi yang
akan dipelajari disertai dengan Lembar Kerja
Siswa  (LKS)  kepada = masing-masing
kelompok.

3. Guru meginstruksikan siswa untuk memahami
materi  yang telah  diberikan  serta
memecahkan masalah yang terdapat pada
LKS bersama anggota. kelompoknya masin-
masing.

4. Guru membimbing siswa yang kesulitan dalam

pemecahan masalah pada LKS.

Langkah I11: Membandingkan dan
Mendiskusikan Jawaban

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mendiskusikan dan membandingkan
Jawaban dari hasil kerja kelompoknya.

4. Guru memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerjanya sedangkan kelompok lain

memberikan tanggapan.

Langkah IV: Menyimpulkan

3. Guru bersama-sama siswa membuat

rangkuman atau menyimpulkan materi yang




telah disampaikan dalam proses pembelajaran

Kegitan Akhir

Alokasi waktu

4. Guru memberikan penghargaan kepada siswa
yang berhasil dan memberikan motivasi
kepada siswa yang belum berhasil.

5. Guru menginformasikan ‘materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya.

6. Peserta didik diarahkan untuk berdoa sebelum

menutup kegiatan pembelajaran.

20 menit

K. Instrumen Penilaian
Teknik : Tes Tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian

Alat/Instrumen Penilaian :

1. Jika diketahui himpunan A={1,2,3,4}danB={4,5,6, 7}.

Tentukanlah A u B ?

2. Jika diketahui himpunan A = { x| x < 15, x adalah bilangan ganjil }

dan B = himpunan bilangan genap yang kurang dari 10.

Tentukanlah A u B ?

No Penyelesaian Skor
1. DiketahuiA={1,2,3,4} 15
B={4,56,7}
Ditanyakan Au B ?
Penyelesaian:
35
A={1,2234}




B={4,56,7}
AuB={1,23,4,5,6,7}
Diketahui:
A={x | x < 15, x adalah bilangan ganjil }
B = himpunan bilangan genap yang kurang dari 10
Ditanyakan: Au B ?
Penyelesaian: 15
Dari himpunan tersebut kita dapat menyebutkan
anggota:
A=41,3,5 779, 11,13}
B={2 46,8}
AvB={123,4,5,6,7,8 9, 11, 13}
S A
35
Jumlah 100
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100, sebagai berikut:
PerelehanSkor
Nilai Akhir = - x Skor Ideal (100)
Total Skor Maksimum
Takalar, Oktober 2017
Mahasiswa
Nurul Insani

NIM. 10536 4712 13




Guru Mata Pelajaran

_ Martini, S.Pd.
Mengetahui, NIP.19701008 199303 2 006
Kepala sekolah




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 2 Takalar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIl / Ganjil
Materi Pokok: Himpunan
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (pertemuan ketiga)

K. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
L. Kompetensi Dasar dan Indikator
No Kompetensi Dasar Indikator

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran

agama yang dianutnya



2.7. Menunjukkan sikap logis, kritis,
analitik, konsisten dan teliti,
bertanggung jawab, responsif, dan
tidak mudah  menyerah  dalam
memecahkan masalah

2.8. Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri,
dan ketertarikan pada matematika
serta memiliki rasa percaya pada daya
dan kegunaan matematika, -yang

terbentuk melalui pengalaman belajar

2.9. Memiliki  sikap - terbuka, . santun,
objektif, menghargai pendapat dan
karya teman  dalam  interaksi
kelompok maupun aktivitas sehari-
hari

Menunjukkan sikap
bertanggung jawab
dalam menyelesaikan

tugas

Menunjukkan sikap
menghargai
pendapat dan karya
teman dalam
menyelesaikan

masalah himpunan

| 3.2 Menjelaskan pengertian himpunan,

himpunan bagian, komplemen

himpunan, operasi himpunan dan
| menunjukkan contoh dan bukan

contoh

M. Tujuan Pembelajaran

Menjelaskan konsep
operasi-himpunan
yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-
haari

Menentukan
komplemen dari suatu

himpunan

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa dapat:

9.

10.
11.

Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas.

Menunjukkan sikap menghargai pendapat dan karya teman.

Siswa dapat Menentukan operasi himpunan dengan benar



12. Siswa dapat menyebutkan pengertian komplemen dari suatu

himpunan, menetukan komplemen suatu himpunan dengan benar.

N. Materi Pembelajaran
Komplemen
Komplemen adalah suatu himpunana yang anggota-anggotanya
merupakan anggota S tetapi bukan anggota A. dilambangkan dengan :
AC = {x | x € S dan x bukan € A}

Contoh:

Jika diketahui himpunan S ={ 1, 2, 3,4, 5, 6, 7} adalah himpunan semesta
dan A= {3, 4, 5}. Tentukanlah komplemen dari A (A°) !

Jawab:

$={1,2,34,56,7}

A={3,4,5}

untuk menentukan komplemen dari A Kita keluarkan anggota himpunan
semesta selain yang sama dengan-anggota A. untuk mempermudah coret
anggota yang sama kemudian anggota yang tersisa di himpunan S adalah
komplemennya

A°={1,2,6,7}

O. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran
5. Model/Pendekatan

o Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
6. Metode

e Ceramah, diskusi kelompok dan pemberian soal

L. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket Matematika kelas VII SMP/MTs Edisi Revisi kurikulum
2013.



- Buku referensi lain.

Alat : Lainnya

M. Langkah-langkah Kegiatan

Kegiatan Awal

Alokasi waktu

9. Guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan selanjutnya
mempersilahkan ketua kelas untuk memimpin
do’a sebelum belajar.

10. Guru mengecek kehadiran siswa.

11. Guru - memberikan  motivasi. dan menjelaskan
manfaat materi dalam kehidupan sehari-hari.

12. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

Kegiatan Inti K.

LAY B

5 menit

Alokasi waktu

Langkah 1: MemahamiMasalah Kontekstual

1.

Guru mengingatkan kembali materi yang telah
dipelajari sebelumnya.

Guru membuka materi dengan mempresentasikan
masalah kontekstual yang berkaitan dengan materi
yang akan dipelajari.

Guru  mengarahkan  siswa  untuk  dapat
mengemukakan isi materi ke dalam kehidupan

sehari-hari.

Langkah Il: Menyelesaikan Masalah Kontekstual

1.
2.

3.

Guru membagi siswa menjadi 3-4 kelompok.
Guru memberikan ringkasan materi yang akan
dipelajari disertai dengan Lembar Kerja Siswa
(LKS) kepada masing-masing kelompok.

Guru meginstruksikan siswa untuk memahami

materi yang telah diberikan serta memecahkan

55 menit




masalah yang terdapat pada LKS bersama
anggota kelompoknya masin-masing.
4. Guru membimbing siswa yang kesulitan dalam

pemecahan masalah pada LKS.

Langkah I11: Membandingkan dan Mendiskusikan

Jawaban

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendiskusikan dan membandingkan jawaban dari
hasil kerja kelompoknya.

6. Guru memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya

sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan.

Langkah IV: Menyimpulkan

4. Guru bersama-sama siswa membuat rangkuman
atau  menyimpulkan  materi  yang telah

disampaikan dalam proses pembelajaran

Kegitan Akhir ﬂ"’ E Alokasi waktu
7. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang 20 menit

berhasil dan memberikan motivasi kepada siswa
yang belum berhasil.

8. Guru menginformasikan materi yang akan dibahas
pada pertemuan selanjutnya.

9. Peserta didik diarahkan untuk berdoa sebelum

menutup kegiatan pembelajaran.

N. Instrumen Penilaian
Teknik : Tes Tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian

Alat/Instrumen Penilaian :

1. Jika diketahui himpunan S = { 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} adalah himpunan
semesta dan A = {2, 4, 6, 8}. Tentukanlah komplemen dari A (A°) !



2. Jika diketahui himpunan S={1, 2, 3,4,5, 6, 7, 8, 9, 10} adalah himpunan
semesta. dan jika A={1,2,3,4}dan B ={2, 3, 5, 7} Tentukanlah:
1. anggota A°
2. anggota B®
3. anggota (ANB)°

No Penyelesaian Skor
1. Diketahui: 15
S={1,2,3,45,6,17,8, 9}
A={24,6, 8}

Ditanyakan: A 2
Penyelesaian:
untuk menentukan komplemen dari A kita keluarkan
anggota himpunan semesta selain yang sama dengan
anggota A.

A°={1,3,5, 79}
2. Diketahui:

35

S={1,2 3,4,5,6,7, 87910}

A={1,2, 3,4}

B={2357} 15

Penyelesaian:

a. A°={5,6,7,8,9,10}
b. BS={1,4,6,8,9, 10} 35
¢. (A N B)® = untuk menentukan anggota (A N B)® =

tentukan anggota dari ANB terlebih dahulu

ANB= {2,3}




(ANB)*={1,4,5,6,7,8,9, 10}

Jumlah 100

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100, sebagai berikut:
PerolehanSkor
Nilai Akhir = - x Skor Ideal (100)
Total Skor Maksimum

Takalar, Oktober —2017
Mahasiswa

Nurul Insani
NIM. 10536 4712 13

Guru Mata Pelajaran

Martini, S.Pd.
N1P.19701008 199303 2 006

Mengetahui,
Kepala sekolah

Hj. Nurmin, S.Pdi., M.Pd
NIP. 19720818 200312 2 009




TES HASIL BELAJAR SISWA (PRETEST) SMP NEGERI 2 TAKALAR

/Nama

NIS
Kelas :
Hari/Tanggal :
Hari/

\_

PETUNJUK
1. Tulislah terlebih  dahulu identitas Anda pada . tempat yang telah

disediakan!
2. Bacalah baik-baik soal sebelum anda menjawabnya!
3. Sebaiknya anda dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah!

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul!

SOAL:

1. Jika diketahui benda-benda yang berada di atas meja himpunan semesta S
= {gelas, kue, buku, pensil, piring, pulpen, penghapus, penggaris} dan
himpunan A = {buku, pensil, pulpen, penghapus, penggaris}. Tentukanlah
komplemen dari A (A°) !

2. Jika diketahui himpunan semesta S = {x | x < 10, x adalah bilangan cacah}
dan A = {1, 3, 5, 7, 9}. Tentukanlah komplemen dari A (A®) !

3. Jika diketahui himpunan semesta S = {x |x < 15, x adalah bilangan
Genap} dan A = {2, 6, 8, 10 }. Tentukanlah komplemen dari A (A°) !

4. Apabila diketahui S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,10} adalah himpunan
semesta jika A = {1, 2, 3,4} dan B ={2, 3, 5, 7,}. Tentukanlah :

a. anggota A°
b. anggota B
c. anggota (A NB)°



5. Diketahui S ={1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9,10} adalah himpunan semesta jika P
={2,3,5, 7} dan Q={1, 3, 5, 7, 9}. Tentukanlah :
a. anggotaS-—-P
b. anggotaP -Q
c. anggotaQ-P
~ SELAMAT BEKERJA ~

TES HASIL BELAJAR SISWA (POST TEST)
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION (RME)

/Nama v \
NIS 1

Kelas ;

Hari/Tanggal :

Hari/

\\! /

PETUNJUK
1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!

2. Bacalah baik-baik soal sebelum anda menjawabnyal
3. Sebaiknya anda dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah!
4

. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul!

SOAL.:

1. Jika diketahui benda-benda yang berada di atas lantai himpunan
semesta S= {gelas, piring, tas, sendok, garpu, mangkok, celana, baju,
tikar} dan himpunan A= { gelas, piring, sendok, garpu, mangkok}.
Tentukanlah komplemen dari A (A°) !

2. Jika diketahui himpunan semesta S = {x\x < 20, x adalah bilangan
ganjil} dan A={ 9, 11, 13, 15,}. Tentukanlah komplemen dari A (A®) !

3. Jika diketahui himpunan semesta S = {x\x < 15, x adalah bilangan
Genap} dan A={6, 8, 10, 12}. Tentukanlah komplemen dari A (A°) !



4.  Diketahui S={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,10} adalah himpunan semesta jika
A={56,7,8} danB={2,4,5,9,}. Tentukanlah :
a. anggota A°
b. anggota B¢

c. anggota (AuB)°
5. Diketahui S={1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9,10} adalah himpunan semesta jika
G={4,6,8,9} dan H={2, 4,6, 9}. Tentukanlah :




RUBRIK SOAL TES HASIL BELAJAR

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Takalar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester :VIL/ |

Pokok Bahasan : Himpunan

Bentuk Soal : Uraian

Nomor Soal Bobot Soal

No Kompetensi Das

i
1 Menjelaskan pengertian 1 20

e Menentukan irisan

himpunan, himpunan . . .
(intersection) dari

bagian, komplemen \
himpunan serta

himpunan, operasi al
: -y menggambar irisan

himpunan dan dalam diagram venn

menunjukkan contoh
dan bukan contoh e Menentukan gabungan 2 20
dari dua himpunan serta
menggambarnya dalam

diagram venn

e Menentukan 3 20
komplemen dari suatu

himpunan

e Menentukan selisih dari
4 dan 5 20




suatu himpunan




ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN PRETEST

NO. SOAL ALTERNATIF JAWABAN SKOR | BOBOT
1. | Jika diketahui benda- Diketahui:
benda yang berada di atas | S = {gelas, kue, buku, pensil, piring, 5 20
meja himpunan semesta S | pulpen, penghapus, penggaris}
= {gelas, kue, buku, A = {buku, pensil, pulpen,
pensil, piring, pulpen, penghapus, penggaris}
penghapus, penggaris} Ditanya: A©?
dan himpunan A = {buku, | Penyelesaian:
pensil, pulpen, S = {gelas, kue, buku, pensil, piring, 15
penghapus, penggaris}. pulpen, penghapus, penggaris}
Tentukanlah komplemen + | A = {buku, pensil, pulpen,
dari A (A°) ! penghapus, penggaris}
A° = {Gelas, kue, piring}
2. | Jika diketahui himpunan | | Diketahui:
semesta S= {x |x<10,x |S$=40,1,2,3,4,5,6,7,8,9} 5 20
adalah bilangan cacah} A={13,5,7,9}
danA={1,3,5, 7,9} Ditanya : A° ?
Tentukanlah komplemen | Penyelesaian:
dari A (A9) ! S={1,23,4,5,6,7,8, 910} 15

A={1,3,57,9}
A°={0,2,4,6,8}




Jika diketahui | Diketahui:
himpunan  semesta | S={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,} 5 20
s= {x|x < 15, x|A={1,3,57,9}
adalah bilangan | Ditanya : A®?
Genap} dan A={2, 6, | Penyelesaian: 15
8, 10}. Tentukanlah | S={2,4,6,8, 10, 12, 14}
komplemen dari A | A={2,6, 8, 10}
(A°) ! AS= {4, 12, 14}
Diketahui' S = {1, 2, Diketahui:
3,4,5,6, 7,8, 9,10} S={1,2.3 4,5 6,78 9,10} 5 20
adalah himpunan
semesta jika A = {1, A={12 3,4}
2, 3,4} dan B = {2, B={2 3,57}
3, 5, YAy
Tentukanlah: Penyelesaian:
d.’ A= {5,6,7 8,9, 10} 15

a. anggota A°
b. anggota B®
c. anggota (A N B)®

€-'B°={1,4,6,8,9 10}

f. (A N B)® = untuk menentukan
anggota (A N B)® = tentukan
anggota dari ANB

ANB= {2,3}

(ANBF°={14°7586,78,09,
10}




Diketahui S= {1, 2,
3,4,5,6,7,8,910}
adalah himpunan
semesta jika P = {2,
3,5, 7} dan Q= {1,
3, 5 7, 9L

Tentukanlah :

a. anggotaS-—-P
b. anggotaP-Q
c. anggotaQ —P

Diketahui
S={1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}
P={2,35 7}
Q={1,3,5,7,9}

Penyelesaian:

a. S-P={1,23,456 78,9,
10} - {2, 3,5, 7}

={1,4,6,8,8, 10}

b. P-Q =42 357 -{13,
5,7,9}

= {2}

. Q-P ={1,3,57 9} -{2
3,5, 7}

={1.9}

15

20

TOTAL POIN

100

100




ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN POSTEST

NO. SOAL ALTERNATIF JAWABAN SKOR | BOBOT
1. | Jika diketahui benda- Diketahui:
benda yang berada di atas | S = {gelas, piring, tas, sendok, garpu, 5 20
lantai himpunan semesta | mangkok, celana, baju, tikar}
S = {gelas, piring, tas, A = { gelas, piring, sendok, garpu,
sendok, garpu, mangkok, | mangkok}
celana, baju, tikar} dan Ditanya: A©?
himpunan A= { gelas, Penyelesaian:
piring, sendok, garpu, S = {gelas, piring, tas, sendok, garpu, 15
mangkok}. Tentukanlah mangkok, celana, baju, tikar}
komplemen dari A (A%) ! | A = { gelas, piring, sendok; garpu,
mangkok}
AC = {tas, celana, baju, tikar}
2. | Jika diketahui himpunan Diketahui:
semesta S = {x|x<20,x |S={1,3,5709,11, 13, 15,17, 19} 5 20
adalah bilangan ganjil} A={9, 11, 13,15}
dan A={ 9, 11,13, 15,}. /|- Ditanya: A®?
Tentukanlah komplemen | Penyelesaian:
dari A (A®) ! S={1,3,570911,13,15,17,19} | 15
A={9, 11, 13, 15}
A°={1,3,5 7 17,19}
3. Jika diketahui | Diketahui:
himpunan semesta S | S={2, 4, 6, 8, 10, 12, 14} 5 20
= {x|x < 15 x|A={86,8,10,12}
adalah bilangan | Ditanya : A°?
Genap} dan A={6, 8, | Penyelesaian: 15

10, 12}. Tentukanlah
komplemen dari A
(A9) !

S={24,6,8,10,12, 14}
A={6, 8, 10, 12}
AC={2, 4, 14}




Diketahui S = {1, 2,

Diketahui:

3,4,5/6,7,8,910 5 20
} S={1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}
adalah himpunan
semesta jika A = {5, A={56,7,8}
6, 7, 8} dan B = {2, B= {2, 4,5, 9}
4, 5, 9} _
Tentukanlah : Penyelesaian:
a A°={1,2, 3, 4,09, 10} 15
C
a. anggota A b. BS={1,3,6,7,8, 10}
- c. (A N B)° = untuk menentukan
b. anggota B
anggota (A N B)” = tentukan
c. anggota (A u B)° anggota dari ANB
ANB= {l1,3, 10}
(ANB)Y={24,5,6,7,8, 9}
Diketahui S = {1, 2, | Diketahui
3, 4))5,06,°7,-8; 9,10} .Sk {1 2, 3,4.5,6,7,8, 910} 5 20
adalah himpunan'|{.G.= {4, 6, 8, 9}
semesta jika G = {4, | H={2, 4, 6, 9}.
6, 8, 9} dan H = {2,
4, 6, 9}. Tentukanlah Penyelesaian: 15
a. S-G={4,23,4,5/6,7, 8,09,
10} -{4,6, 8,9}
a. anggotaS-—-G
el 10 BRI
b. anggota G —H b. G-H={4,6,89}-{2 4,6, 9}
c. anggotaH -G ={8}
c. H-G ={2,4,6,9}-{4,6,8, 9}
={2}
TOTAL POIN 100 100
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Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar program
strata 1 (S1).
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